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Ditanggung oleh Pemerintah.BIAYA

Siswa SMA/SMK/MA kelas terakhir pada tahun 2025 yang 

memiliki prestasi unggul.
PESERTA

SNBP dilakukan berdasarkan hasil penelusuran prestasi 

akademik dengan menggunakan rapor serta prestasi

akademik dan non-akademik siswa yang telah 

ditetapkan PTN. 

KETENTUAN
UMUM

Sekolah yang mengikutkan siswanya dalam SNBP harus:

Ámempunyai Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN)

Ámengisikan rapor siswa yang eligible di PDSS (Pangkalan 

Data Sekolah dan Siswa) dengan lengkap dan benar.

ÁSekolah harus memiliki Akun SNPMB Sekolah untuk 

pengisian PDSS.

ÁSiswa harus memiliki Akun SNPMB Siswa untuk 

pendaftaran SNBP.
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SNBP ï SELEKSI NASIONAL BERDASARKAN PRESTASI



PORTAL 

SNPMB 

AKUN 

SNPMB 

REGISTRASI 
AKUN SNPMB SEKOLAH

1. Akun SNPMB Sekolah untuk Pengisian PDSS*

2. Akun SNPMB Siswa untuk Pendaftaran SNBP dan UTBK-SNBT 2025**

*  Sekolah yang telah memiliki Akun SNPMB tidak perlu melakukan registrasi akun baru. 

** Lulusan gap year wajib melakukan registrasi akun baru.

Registrasi Akun SNPMB di Portal SNPMB

https://portal-snpmb.bppp.kemdikbud.go.id

TANGGAL 

PENTING

06 ï 31 Januari 2025

REGISTRASI 

AKUN SNPMB SISWA

SNBP  : 13 Januari ï 18 Februari 2025

REGISTRASI AKUN SNPMB

3

SNBT  : 13 Januari ï 27 Maret 2025



Sekolah yang menggunakan 

e-rapor dalam pengisian PDSS akan 

mendapatkan tambahan kuota siswa 

eligible sebesar 5%.

Ketentuan Akreditasi

KETENTUAN SNBP 2025

PDSS mengakomodasi kurikulum sekolah yang diselenggarakan 

secara nasional. Sekolah yang tidak menggunakan kurikulum tersebut 

tidak dapat mengisi PDSS.

KURIKULUM DI PDSS

KETENTUAN SISWA ELIGIBLE

Tambahan Kuota 

Siswa Eligible 

ÁAkreditasi A: 40 % terbaik di sekolahnya

ÁAkreditasi B: 25 % terbaik di sekolahnya

ÁAkreditasi C dan lainnya: 5% terbaik di 

sekolahnya
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PERSYARATAN SEKOLAH, 
PEMERINGKATAN SISWA, DAN PENGISIAN DATA PDSS

PERSYARATAN SEKOLAH

1. SMA/MA/SMK yang mempunyai NPSN.

2. Ketentuan akreditasi untuk alokasi 

siswa eligible:

a. Akreditasi A: 40% terbaik di sekolah

b. Akreditasi B: 25% terbaik di sekolah

c. Akreditasi C dan lainnya: 5% terbaik 

di sekolah

3. Sekolah yang menggunakan e-rapor 

dalam sistem PDSS akan mendapatkan 

tambahan kuota siswa eligible 

sebesar 5%.

4. Data siswa yang diisikan ke dalam 

PDSS hanya data siswa yang eligible.

PEMERINGKATAN SISWA 

1. Pemeringkatan siswa dilakukan oleh 

sekolah dengan memperhitungkan nilai 

rerata semua mata pelajaran mulai 

semester 1 s.d. semester 5.

2. Sekolah dapat menambahkan kriteria 

lain berupa prestasi akademik atau 

prestasi lainnya dalam menentukan 

peringkat siswa.

3. Jumlah siswa yang masuk dalam 

pemeringkatan sesuai dengan 

ketentuan kuota akreditasi sekolah.

PENGISIAN DATA PDSS

1. Sekolah harus memastikan bahwa data 

sekolah sudah benar di Pusat Data dan 

Teknologi Informasi (Pusdatin).

2. Pengisian data siswa kelas 12 yang 

eligible ke dalam PDSS dilakukan oleh

Kepala Sekolah dan kebenaran data 

yang diisikan menjadi tanggung jawab 

Kepala Sekolah.

3. Tahapan pengisian PDSS telah selesai 

jika sekolah berhasil mengunduh bukti 

finalisasi pengisian PDSS. 
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PERSYARATAN SISWA PENDAFTAR SNBP

1. Merupakan siswa SMA/SMK/MA kelas terakhir 

pada tahun 2025 yang memiliki prestasi 

unggul.

2. Memiliki NISN dan terdaftar di PDSS.

3. Memiliki nilai rapor yang telah diisikan di 

PDSS sesuai dengan ketentuan.

4. Memiliki prestasi akademik.

5. Memenuhi persyaratan yang ditentukan 

oleh masing-masing PTN Akademik

dan PTN Vokasi.
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PILIHAN PROGRAM STUDI DAN PORTOFOLIO

Jenis portofolio pada SNBP 2025 

terdapat 11 macam sebagaimana berikut.  

1. Olahraga

2. Seni Rupa, Desain, 

dan Kriya

3. Seni Tari

4. Seni Musik

5. Seni Karawitan

6. Etnomusikologi

7. Teater

8. Fotografi

9. Film Televisi

10. Seni Pedalangan

11. Sendratasik
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1. Setiap siswa yang eligible diizinkan memilih 

program studi di PTN Akademik dan/atau PTN 

Vokasi.

2. Setiap siswa dapat memilih dua program 

studi dari satu atau dua PTN.

3. Jika memilih satu program studi, siswa dapat 

memilih PTN yang berada di provinsi mana 

pun.

4. Jika memilih dua program studi, salah satu 

program studi harus berada di PTN pada 

provinsi yang sama dengan SMA/MA/SMK 

asalnya. 

5. Daftar program studi dan daya tampung 

SNBP dapat dilihat pada laman 

https://snpmb.bppp.kemdikbud.go.id



Sekolah yang terbukti melakukan kecurangan dapat dikenai sanksi hingga pembatalan 

kepesertaan pada SNBP tahun berikutnya.

Siswa yang dinyatakan lulus SNBP dan terbukti melakukan kecurangan dapat dibatalkan 

status kelulusannya.

PRINSIP & TAHAPAN SELEKSI 
SERTA SANKSI

Seleksi pada jalur SNBP dilakukan berdasarkan prinsip sebagai berikut:

1. Mendapatkan calon mahasiswa yang berkualitas secara akademik 

dengan menggunakan nilai rapor dan prestasi lainnya;

2. Memperhitungkan rekam jejak kinerja sekolah;

3. Memperhitungkan lintas jurusan; dan

4. Menggunakan kriteria seleksi nasional dan kriteria yang ditetapkan 

oleh masing-masing PTN secara adil, akuntabel, dan transparan.

Seleksi dilakukan dengan tahapan sebagai 

berikut :

1. Siswa pendaftar diseleksi berdasarkan 

urutan pilihan program studi;

2. Jika siswa tidak lulus seleksi pada pilihan 

program studi pertama, maka akan 

diikutkan pada seleksi pilihan kedua.
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